
A. Lampiran hasil wawancara 

Pertanyaan Wawancara : 

1. Untuk deposito yang ada di BRISyari’ah menggunakan 

prinsip akad apa ? 

2. Bagaimana dengan jangka waktu yang ditawarkan 

BRISyari’ah kepada nasabah ? 

3. Apakah di BRISyari’ah mempunyai fasilitas atau sistem lain 

yang ditawarkan kepada nasabah, ketika nasabah mengajukan 

deposito ? 

4. Kalau untuk nasabah di BRISyari’ah penempatan deposito 

sekitar berapa paling rendah hingga tinggi dan adakah sasaran 

untuk nasabah deposito ? 

5. Ketika nasabah mendepositkan sejumlah uangnya, apakah ada 

cinderamata untuk nasabah tersebut ? 

6. Deposito merupakan simpanan berjangka, seumpama belum 

jangka waktu pengambilan deposito tetapi nasabah mau 

mengambilnya, apa ada sanksi sendiri bagi nasabah tersebut ? 

dan sanksinya berupa apa ? seumpama sanksi tersebut berupa 

denda, apakah denda itu masuk ke kas BRISyari’ah atau yang 

lainnya ? 

7. Apakah ada perhitungan sendiri untuk penalti deposito di 

BRISyari’ah ? 

8. Bagaimana prosedur pembukaan deposito sampai tahap 

pencairan deposito di BRISyari’ah ? 



9. Untuk bagi hasil yang didapat nasabah, bagi hasil tersebut 

ditentukan melalui ketentuan bank atau ada yang lain ? 

10. Bagaimana perhitungan bagi hasil deposito di BRISyari’ah ini 

? 

Jawaban dari pertanyaan wawancara oleh Bapak Agus Kurnia 

Rahman : 

1. Untuk di BRISyari’ah produk simpanan deposito hanya ada 

satu akad yang digunakan yaitu muḍarabah muṭlaqah. 

Dimana nasabah sebagai DPK (Dana Pihak Ketiga) 

menempatkan dana kepada BRISyari’ah untuk di 

investasikan. 

2. Untuk jangka waktu yang ditawarkan BRISyari’ah seperti 

bank-bank pada umumnya yaitu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 

bulan dan pesat 1 bulan. 

3. Sistem lain yang ditawarkan BRISyari’ah yaitu ARO 

(Automatic Roll Over) dan NON ARO (Non- Automatic Roll 

Over), tetapi dari BRISyari’ah lebih menyarankan nasabah 

untuk menggunakan sistem yang ARO (Automatic Roll Over) 

karena banyak alasan dan manfaatnya. 

4. Sudah lebih dari Rp. 10.000.000 dan untuk sasarannya 

BRISyari’ah tidak mentargetkan, tetapi bagian front liner 

wajib menggali info nasabah agar nasabah tertarik untuk 

mengajukan deposito. 



5. Cinderamata yang di berikan BRISyari’ah, diberikan dengan 

cara fleksibel yaitu tergantung situasi dan kondisi saat itu. 

6. Sanksi itu berupa denda atau biasa disebut dengan penalti, dan 

untuk BRISyari’ah apabila nasabah mengambil deposito 

sebelum jangka waktu berakhir maka akan dikenakan denda 

Rp. 100.000 untuk penempatan deposito berapapun dan denda 

tersebut masuk ke kas. 

7. Tidak ada, sudah ketentuan awal dan kesepakatan awal bahwa 

penalti sebesar Rp. 100.000. 

8. Prosedurnya yaitu bahwa nasabah tersebut harus menjadi 

nasabah BRISyari’ah dengan membuka rekening tabungan 

faedah. KTP dan NPWP juga menjadi syarat mutlak 

pembukaan deposito. 

9. Ada ukuran yang telah ditetapkan oleh BI yang tidak boleh 

melebihi suku bunga simpanan, bagi hasil diperoleh dari 

pendapatan bank perbulan. 

10. Perhitungan bagi hasil deposito di BRISyari’ah menggunakan 

perhitungan equivalent rate. 

  



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : Desy Wulan Wagitasari 
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Semarang, 10 Mei 2017 
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